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Pendahuluan: Keluhan individu yang harus bangun untuk berkemih satu kali atau
lebih pada malam hari yang didahului dan diikuti oleh tidur didefinisikan sebagai
nokturia. Hal ini sangat rentan terjadi pada orang dewasa muda yang memiliki
volume beban kerja tinggi. Mahasiswa profesi merupakan salah satu kelompok
dengan tingkat stres dan kelelahan fisik yang tinggi yang berakibat pada terjadinya
gangguan tidur yang dapat menurunkan kualitas tidur. Pandemi Covid-19
memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat termasuk dalam penerapan
sistem perkuliahan dan pembatasan jam kerja untuk mahasiswa profesi
kedokteran di seluruh Indonesia.

Tujuan: Mengetahui angka kejadian nokturia, kualitas tidur dan hubungan
keduanya pada mahasiswa profesi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya selama pandemi Covid-19.

Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain Cross-sectional dan teknik
Purposive Sampling. Penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2022. Responden
terdiri dari 78 mahasiswa profesi yang ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Analisis data menggunakan uji Chi-square.

Hasil: Dari 78 responden, 39 responden (50%) mengalami nokturia dan 47
responden (60,25%) memiliki kualitas tidur tidak baik. Analisis hubungan antara
nokturia dengan kualitas tidur memiliki hasil yang tidak signifikan (p =0,488).
Kesimpulan: Mahasiswa profesi cenderung mengalami gejala nokturia dan
memiliki kualitas tidur yang tidak baik. Namun, tidak didapatkan hubungan antara
nokturia dengan kualitas tidur.

Kata Kunci: Nokturia; kualitas tidur; gangguan tidur; mahasiswa; Covid-19.

ABSTRACT

Background: Nocturia defined as an individual's complaint of having an urge to uri-
nate during the night, followed by sleep. It is particularly happened in young adults
who have a heavy workload. Clinical year students are among the populations with
high levels of physical fatigue and stress, which may lead to sleep disorders that might
impair the quality of one's sleep. Particularly recently, the Covid-19 pandemic is af-
fecting many parts of people’s life, such as the implementation of a lecture system and
limitations on the number of hours that clinical year students in Indonesia can work.
Aim: Determine the prevalence of nocturia, the quality of their sleep, and the correla-
tion between those two in clinical year students in the Faculty of Medicine at Brawi-
jaya University during the Covid-19 pandemic.

Methods: An analytical cross-sectional study using purposive sampling method. This
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study was conducted in April and May of 2022. 78 clinical year students were selected
based on inclusion and exclusion criteria as the participants in the study. Data ana-
lyzed with the Chi-square test.

Results: Among the 78 respondents, 39 (50%) reported having nocturia and 47
(60.25%) reported having poor sleep quality. The chi square test showed no signifi-
cant correlation between nocturia and sleep quality was 0.488 (p>0.05).

Conclusion: Clinical year students frequently have poor sleep quality and nocturia
symptoms. However there is no association between nocturia and sleep quality.

Keywords: Nocturia; quality of sleep; sleep disorder; clinical year students; Covid-19.

PENDAHULUAN

The International Continence Society
(ICS) mendefinisikan nokturia sebagai
keluhan individu yang harus bangun untuk
berkemih satu kali atau lebih pada malam
hari®. Nokturia tidak hanya mengganggu,
tapi juga berakibat meningkatnya morbidi-
tas dan risiko terjatuh pada malam hari.
Dengan bertambahnya usia, baik laki-laki
atau perempuan terjadi peningkatan
frekuensi berkemih pada malam hari,
termasuk orang dewasa muda. Menurut
Third National Health and Nutrition
Examination  Survey = (NHANNES III)
prevalansi nokturia pada penduduk
Amerika Serikat yang berusia 20-29 tahun
masing- masing adalah 32% dan 42% pada
pria dan wanita. Nokturia dapat memiliki
efek negatif pada produktivitas siang hari
karena pengaruh dari tidur yang ter-
fragmentasi serta dapat mempengaruhi
kualitas hidup penderitanya. Hal ini sangat
penting pada orang dewasa muda yang
rentan terhadap volume beban kerja yang
tinggi(®. Selanjutnya, pada penelitian
Coskun® (2017) pada 221 mahasiswa
kedokteran di Turki tahun 2016 ditemukan
47 siswa (21,30%) memiliki nokturia
dengan tingkat nokturia adalah 27,40%
pada wanita dan 13,40% pada pria.

Program studi pendidikan dokter di
fakultas kedokteran dinilai merupakan satu
dari sepuluh jurusan tersulit dengan maha-
siswa tersibuk di Indonesia®). Hal ini
dikarenakan pada jurusan tersebut banyak
mempelajari menganai sistem tubuh, ragam
penyakit, pengobatan penyakit, diagnosis
medis dengan keseluruhan aspek seorang

individu, baik aspek sosial, budaya, hingga
psikis yang termasuk dalam proses suatu
penyakit. Untuk mencapai gelarnya sebagai
dokter, mahasiswa kedokteran harus
menempuh dua tahap yaitu tahap preklinik
dan profesi. Berdasarkan hasil wawancara
personal dengan tiga mahasiswa profesi di
salah satu fakultas kedokteran di Indonesia,
menunjukkan bahwa mahasiswa profesi
sering mengalami kelelahan baik kelelahan
fisik maupun psikis karena aktivitas
pembelajaran yang padat.

Selain itu, mahasiswa profesi juga
mengikuti kegiatan pembelajaran secara
praktek langsung terhadap pasien dan
mendapat tugas jaga sesuai dengan stase
yang sedang dijalani. Seorang mahasiswa
profesi harus standby selama 24 jam penuh
dalam menangani pasien selama mendapat
tugas jaga, baik di poliklinik, instalasi gawat
darurat, atau di ruangan rawat inap, yang
menyebabkan durasi tidur mahasiswa
profesi menjadi berkurang®. Dampak yang
dapat muncul dari jam kerja yang cukup
panjang, perubahan waktu tidur, dan
ketidak-cukupan  waktu tidur dapat
menyebabkan gangguan tidur, dan tentunya
dapat menurunkan kualitas tidur.

Kurangnya kualitas tidur yang baik
dapat menjadi faktor risiko terjadinya
masalah fisik dan psikologis(3). Sebuah
survei National Sleep Foundation di
Amerika Serikat pada tahun 2003
menemukan bahwa nokturia adalah
penyebab gangguan tidur yang terjadi
setiap malam atau hampir setiap malam
pada 53% dari mereka yang berusia 55-84
tahun. Gangguan tidur secara signifikan
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mengganggu pada mereka dengan 2 Kkali
atau lebih berkemih pada malam hari.

Penyebaran penyakit virus Corona
2019 (Covid-19) yang berawal dari wilayah
Wuhan menjadi kekhawatiran dunia. Ber-
bagai kasus infeksi Covid-19 sejauh ini telah
ditemukan di berbagai negara, termasuk
Indonesia(®). Dampak yang ditimbulkan dari
pandemi ini pun terasa di berbagai aspek
kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk
penerapan sistem pendidikan dan pemba-
tasan jam kerja bagi mahasiswa kedokteran
di seluruh Indonesia.

METODE
Penelitian observasional analitik

dengan desain cross-sectional, dan menggu-
nakan metode Purposive Sampling. Peneliti
melakukan analisis mengenai hubungan
nokturia dengan kualitas tidur pada
mahasiswa  profesi  Program  Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya selama pandemi
Covid-19. Pengambilan data dilakukan satu
kali pada mahasiswa secara bersamaan
dengan variabel bebas yaitu angka kejadian
nokturia dan variabel terikat yaitu kualitas
tidur.

Waktu penelitian terhitung dari
bulan April hingga Mei 2022. Responden
yang dimasukkan pada penelitian ini adalah
78 mahasiswa profesi Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya yang sesuai dengan
kriteria inklusi, meliputi mahasiswa profesi
berstatus aktif kuliah dan bersedia menjadi
responden. Mahasiswa profesi yang sedang
mengonsumsi obat diuretik, obat anti-
depresi, dan calcium channel blockers serta
mahasiswa profesi yang memiliki infeksi
saluran kemih, penyakit diabetes melitus,

penyakit stroke dan penyakit hipertensi,
merupakan kriteria eksklusi sehingga tidak
diikutkan dalam penelitian ini.

Data akan dianalisis menggunakan
software SPSS 24 yang meliputi analisis
univariat dan bivariat. Deskripsi setiap var-
iabel penelitian dan karakteristik dasar re-
sponden diuji menggunakan analisis uni-
variat. Karakteristik dasar yaitu jenis ke-
lamin, usia, tahun angkatan, rotasi klinik,
frekuensi konsumsi kafein, kota asal dan
aktivitas setelah kuliah dalam bentuk tabel
serta karakteristik tambahan berupa ting-
kat kelelahan dengan menggunakan
kuesioner Cumulative Fatigue Symptom In-
dex (CFSI) dalam bentuk grafik. Selain itu,
digunakan juga untuk mengetahui presen-
tase/proporsi jawaban responden pada
masing-masing kuesioner International
Consultation on Incontinence Questionnaire
Nocturia (ICIQ-N) dan kuesioner Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI). Uji Chi-square
digunakan untuk menguji hubungan antara
angka kejadian nokturia dengan kualitas
tidur.

HASIL
Berdasarkan tabel karakterisitk

dasar mahasiswa, diketahui dari 78
responden yang terlibat, mayoritas berjenis
kelamin perempuan (60,30%), berusia 22-
23 tahun (57,70%), dengan tahun angkatan
terbanyak adalah 2016 (37,20%) dan 2018
(37,20%), sedang dalam rotasi Kklinik
obstetri-ginekologi (12,80%), dengan rata-
rata konsumsi kafein dalam sehari yaitu 1
cangkir (250ml) (48,70%), berasal dari luar
kota Malang (79,50%) dan aktivitas yang
dilakukan setelah kuliah adalah melakukan
hobi (51,28%). Data lengkap dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden

Variabel

Frekuensi, n(%)

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Usia
20-21
22-23
24-25
Tahun Angkatan
2015
2016
2017
2018
Rotasi Klinik
Anestesiologi dan Terapi Intensif
IKM KP
[lmu Bedah
[lmu Kedokteran Emergensi
[Imu Kedokteran Forensik
[lmu Kesehatan Anak
[lmu Kesehatan Kulit dan Kelamin
[lmu Kesehatan Mata
[lmu Kesehatan THT-KL
[Imu Penyakit Dalam
Kedokteran Keluarga
Neurologi
Obstetri-Ginekologi
Panum
Psikiatri
Radiologi
Frekuensi Mengonsumsi Kafein
Tidak mengonsumsi
1 cangkir (250 ml)/ hari
2 cangkir (500 ml)/ hari
3 cangkir (750 ml)/ hari
Kota Asal
Malang
Luar Malang
Aktivitas setelah Kuliah
Bekerja

Analisis  deskriptif karakteristik
tambahan berdasarkan tingkat kelelahan
mahasiswa dijelaskan melalui grafik gejala
kumulatif kelelahan pada tingkat sub-
dimensi menunjukkan bahwa pada karak-
teristik gejala kumulatif kelelahan pada
tingkat subdimensi dengan nilai R (%)
terdapat 24,36% pada tingkat keluhan
penurunan kekuatan, 25,51% pada tingkat
keluhan kelelahan umum, berikutnya
19,60% pada tingkat keluhan gangguan
fisik, 20,51% pada tingkat keluhan mudah

31(39,70)
47 (60,30)

15 (19,20)
45 (57,70)
18 (23,10)

1(1,30)
29 (37,20)
19 (24,40)
29 (37,20)

4 (5,10)
5 (6,40)
9 (11,50)
8 (10,30)
4 (5,10)
2 (2,60)
1(1,30)
3 (3,80)
4 (5,10)
5 (6,40)
6 (7,70)
2 (2,60)

10 (12,80)
7 (9,00)
2 (2,60)
6 (7,70)

28 (35,90)
38 (48,70)
10 (12,80)
2 (2,60)

16 (20,50)
62 (79,50)

17 (21,80)

tersinggung, selanjutnya 13,81% pada
tingkat keluhan keengganan bekerja,
26,92% pada tingkat keluhan perasaan
gelisah, kemudian 24,07% pada tingkat
keluhan perasaan depresi, dan 38,94% pada
tingkat keluhan kelelahan kronis. Dengan
demikian pada karakteristik gejala kumula-
tif tingkat keluhan kelelahan paling banyak
terdapat pada dimensi kelelahan fisik
khususnya pada subdimensi kelelahan kro-
nis. Data tersebut tertera pada Gambar 1.

JK-RISK ¢ Vol 4 « Nomor 1 « Oktober 2024 | 6



Hubungan Nokturia dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Profesi Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya selama Pandemi Covid-19

Gejala Kumulatif Kelelahan pada Tingkat Subdimensi Mahasiswa
Profesi

50,00%

38,94%

40,00%

30,00%

2436%  2551% 1900 20,51% 28 24,07%
0, .
oo EI I I I (] I
10,00% -
0,00% -

Penurunan KeIeIahan Gangguan Mudah Keengganan Perasaan  Perasaan Kelelahan
kekuatan umum fisik tersinggung  bekerja gelisah depresi kronis

Gambar 1. Gejala komulatif Kelelahan pada Tingkat Subdimensi Mahasiswa Profesi.
Sumber: Data Primer

Analisis mengenai tingkat kelelahan bekerja, 10,96% pada tingkat keluhan
lebih lanjut dilakukan pada mahasiwa baru perasaan gelisah, serta 8,26% pada tingkat
profesi yaitu angkatan 2018 melalui grafik keluhan perasaan depresi, dan 13,30% pada
gejala kumulatif kelelahan pada tingkat tingkat keluhan kelelahan kronis. Hal ini
subdimensi didapatkan bahwa pada menunjukkan bahwa pada karakteristik
karakteristik gejala kumulatif kelelahan gejala kumulatif tingkat keluhan kelelahan
mahasiswa 2018 pada tingkat subdimensi paling banyak pada mahasiswa profesi
dengan nilai R (%) terdapat 8,40% pada 2018 terdapat pada subdimensi kelelahan
tingkat keluhan penurunan Kkekuatan, kronis yang merupakan salah satu dimensi
9,36% pada tingkat keluhan kelelahan kelelahan fisik dan diikuti oleh subdimensi
umum, selanjutnya 7,14% pada tingkat perasaan gelisah yang merupakan salah
keluhan gangguan fisik, 6,04% pada tingkat satu dimensi kelelahan mental. Data
keluhan mudah tersinggung, berikutnya tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

4,64% pada tingkat keluhan keengganan

Gejala Kumulatif Kelelahan pada Tingkat Subdimensi Mahasiswa

Profesi 2018
13,30%

14,00%
12,00% 10,96%
10,00% 8,40% 7,84%

8,00% - 6,04%
6,00% -

4,00% -

2,00% -

0,00% - ‘

kekuatan umum fisik tersinggung  bekerja gelisah depresi kronis

Penurunan Kelelahan Gangguan Mudah  Keengganan Perasaan Perasaan Kelelahan

Gambar 2. Gejala Kumulatif Kelelahan Responden Angkatan 2018
Sumber: Data Primer

Analisis mengenai tingkat kelelahan lama profesi yang akan melakukan sumpah
lebih lanjut juga dilakukan pada mahasiwa dokter yaitu angkatan 2016 melalui grafik
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gejala kumulatif kelelahan pada tingkat
subdimensi menunjukkan bahwa pada
karakteristik gejala kumulatif kelelahan
mahasiswa 2016 pada tingkat subdimensi
dengan nilai R (%) terdapat 8,69% pada
tingkat keluhan penurunan Kkekuatan,
9,23% pada tingkat Kkeluhan Kkelelahan
umum, berikutnya 7,88% pada tingkat
keluhan gangguan fisik, 8,42% pada tingkat
keluhan mudah tersinggung, selanjutnya
4,73% pada tingkat keluhan keengganan
bekerja, 8,86% pada tingkat keluhan

perasaan gelisah, kemudian 10,26% pada
tingkat keluhan perasaan depresi, dan
14,58% pada tingkat keluhan kelelahan
kronis. Dengan demikian pada karakteristik
gejala kumulatif tingkat keluhan kelelahan
paling banyak pada mahasiswa profesi
2016 terdapat pada subdimensi kelelahan
kelelahan kronis yang merupakan salah
satu dimensi kelelahan fisik dan diikuti oleh
perasaan  depresi  yang
merupakan salah satu dimensi kelelahan
mental. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3.

subdimensi

20,00%

Gejala Kumulatif Kelelahan pada Tingkat Subdimensi Mahasiswa
Profesi 2016

14,58%

15,00%
8.69% 9,23%

10,00% 7.88% 842%

0,00% T T T T T

3 86% 10,26%
R (!
7% I

kekuatan umum fisik

Penurunan Kelelahan Gangguan Mudah
tersinggung

Keengganan Perasaan Perasaan Kelelahan
bekerja gelisah depresi kronis

Gambar 3. Gejala Kumulatif Kelelahan Responden Angkatan 2016
Sumber: Data Primer

Pada penelitian ini juga diperoleh
analisis deskriptif nokturia dan kualitas
tidur. Diketahui bahwa dari 78 mahasiswa
profesi Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya
yang terlibat dalam penelitian ini sebesar
50,0% responden tidak mengalami nokturia
dan sebesar 50,0% responden mengalami
nokturia. Data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nokturia

Nokturia Frekuensi (%)
Tidak Mengalami

Nokturia 39 (50,0)
Mengalami Nokturia 39 (50,0)

Sedangkan mahasiswa profesi yang
memiliki kualitas tidur yang baik sebesar
39,7% responden dan sebesar 60,3%
responden memiliki kualitas tidur yang

tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa profesi Program
Studi  Pendidikan  Dokter  Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya yang
terlibat dalam penelitian ini memiliki
kualitas tidur yang tidak baik. Data dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nokturia

Nokturia Frekuensi (%)
Baik 31 (39,70)
Tidak Baik 47 (60,30)

Analisis hubungan antara nokturia
dengan kualitas tidur dapat ditunjukkan
dari sebanyak 21,80% responden yang
mengalami nokturia, memiliki kualitas tidur
yang kurang baik (28,20). Hubungan antara
nokturia dengan kualitas tidur diuji
menggunakan uji Chi Square. Berdasarkan

JK-RISK ¢ Vol 4 « Nomor 1 « Oktober 2024 | 8



Hubungan Nokturia dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Profesi Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya selama Pandemi Covid-19

tabel hasil analisis bivariat diketahui bahwa
nilai probabilitas chi-square sebesar 0,488,
yang menyatakan bahwa tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara nokturia
dengan kualitas tidur. Data selengkapnya
tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Hubungan antara Nokturia dengan Kualitas Tidur

Kualitas Tidur

Nokturia

Total (n(%) P-Value

Baik, n(%) Tidak Baik, n(%)
Tidak Mengalami Nokturia 14 (17,90) 25 (32,10) 39 (50,00) 0488
Mengalami Nokturia 17 (21,80) 22 (28,20) 39 (50,00) ’
Total 31 (39,70) 47 (60,30) 78 (100,00)

PEMBAHASAN

Penelitian yang melibatkan 78
mahasiswa profesi Program Studi Pendi-
dikan  Dokter  Fakultas  Kedokteran
Universitas Brawijaya sebagai responden
yang memenuhi kriteria inklusi. Didapatkan
data karakteristik dasar yang menunjukkan
bahwa mayoritas responden yang terlibat
adalah  berjenis kelamin perempuan
(60,30%), berusia 22-23 tahun (57,70%),
dengan tahun angkatan terbanyak adalah
2016 (37,20%) dan 2018 (37,20%), sedang
dalam rotasi klinik obsetri- ginekologi
(12,80%), dengan rata-rata konsumsi kafein
dalam sehari yaitu 1 cangkir (250ml)
(48,70%), Dberasal dari luar malang
(79,50%) dan aktivitas yang dilakukan
setelah kuliah adalah melakukan hobi
(51,28%).

Selain itu, telah dilakukan analisis
mengenai data karakteristik tambahan
responden berupa tingkat kelelahan
terbanyak pertama pada subdimensi
kelelahan kronis yang merupa-kan salah
satu dimensi kelelahan fisik dan terbanyak
kedua yaitu pada subdimensi perasaan
gelisah yang merupakan salah satu
kelelahan mental. Analisis mengenai tingkat
kelelahan dilakukan lebih terperinci pada
mahasiswa baru profesi yaitu angkatan
2018 dan mahasiswa lama profesi yang
akan melakukan sumpah dokter yaitu
angkatan 2016  didapatkan  tingkat
kelelahan terbanyak pertama pada sub-
dimensi kelelahan kronis yang termasuk
kelelahan fisik. Namun, terdapat perbedaan

subdimensi tingkat kelelahan terbanyak
kedua, yaitu pada angkatan 2018 adalah
subdimensi perasaan gelisah sedangkan
pada angkatan 2016 adalah perasaan
depresi, di mana keduanya merupakan
kelelahan mental.

Pada sebuah penelitian menun-
jukkan bahwa mahasiswa profesi atau
dokter muda  seringkali mengalami
kelelahan secara fisik dan psikis karena
aktivitas pembelajaran terutama pembela-
jaran secara praktek yang padat, yang
meliputi tugas jaga di beberapa ruangan
seperti di instalasi gawat darurat, poliklinik,
dan ruangan rawat inap. Tugas jaga yang
dijalani selama 24 jam penuh menyebabkan
durasi tidur dokter muda berkurang.
Sebagai tambahan, penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa mahasiswa profesi
atau dokter muda seringkali mengalami
stres karena merasa kurang mampu dalam
melakukan penanganan pada pasien saat
bertugas jaga. Dari penelitian tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa dokter
muda mudah untuk mengalami stres saat
menjalani kegiatan pembelajaran. Hal
tersebut dapat berdampak pada performa
kerja yang kurang optimal(3).

Nokturia ~ merupakan
seseorang yang terbangun dan harus
berkemih satu kali atau lebih pada malam
hari. Jumlah berkemih setiap malam
meningkat seiring bertambahnya usia,
namun hal ini bukan gejala yang langka
pada usia dewasa muda. Menurut Third
National Health and Nutrition Examination

keluhan
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Survey (NHANNES III) prevalensi nokturia
pada penduduk Amerika Serikat yang
berusia 20-29 tahun masing- masing adalah
32% dan 42% pada pria dan wanita.
Penelitian ini merupakan penelitian
pertama yang berfokus mengenai nokturia
pada usia dewasa muda Kkhususnya
mahasiswa profesi kedokteran di Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 78
responden berusia 20-25 tahun yang
tergolong dalam wusia dewasa muda
didapatkan perbandingan jumlah yang
sama dari responden yang tidak mengalami
maupun mengalami nokturia, yaitu masing-
masing sebanyak 39 responden (50%).
Keluhan nokturia mayoritas dialami oleh
responden perempuan, yaitu sebanyak 23
responden (59%). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Coskun (2017) yang
dilakukan pada 221 responden mahasiswa
kedokteran di Turkei berumur 19-23 tahun
didapatkan bahwa 47 responden (21,30%)
mengalami  nokturia dengan tingkat
nokturia 27,40% pada wanita dan 13,40%
pada pria. Artinya, mahasiswa kedokteran
lebih sering mengalami gejala nokturia®.
Nokturia juga dapat memberikan
efek negatif pada produktivitas kerja akibat
dari tidur yang terganggu. Kurangnya
waktu tidur karena nokturia kerap terjadi
pada usia dewasa muda dibandingkan
dengan usia lanjut. Hal ini disebabkan
karena pada wusia muda khususnya
mahasiswa rentan terhadap kelelahan
mental seperti stres karena ujian dan
peningkatan volume beban kerja. Meta-
analisis pada tahun 2015 menyatakan
bahwa prevalensi nokturia adalah 2%-18%
pada pasien berusia 20-40 tahun. Nokturia
yang terjadi setidaknya sekali semalam
lebih umum pada wanita muda daripada
pria muda, tetapi prevalensinya menjadi
serupa seiring bertambahnya usia(.
Namun, terdapat faktor risiko penting lain
yang mungkin menyebabkan nokturia
adalah depresi dan gangguan kecemasan
yang sangat relevan pada pria dengan usia

dewasa muda. Dalam sebuah penelitian,
risiko mengalami nokturia ditemukan 6 dan
3 kali lebih tinggi pada pria dan wanita
dengan depresi(.

Penelitian ini juga menganalisis
kualitas tidur pada mahasiswa profesi
kedokteran dan hasil analisis menunjukkan
bahwa 47 responden (60,3%) memiliki
kualitas tidur yang tidak baik. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa selama pandemi
Covid-19 mayoritas responden memiliki
kualitas tidur yang tidak baik. Penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya terhadap 45 mahasiswa profesi
kedokteran di Universitas Sumatera Utara
yang menunjukkan adanya perburukan
kualitas tidur. Hal ini dapat terjadi karena
adanya pergeseran rotasi yang cepat dan
beban kerja yang berat sehingga meng-
akibatkan kurang tidur, gangguan tidur, dan
substitusi tidur yang tidak memadai akibat
shift jaga malam, sehingga dapat meng-
ganggu siklus tidur-bangun dan irama
sirkadian yang tentunya menyebabkan
gangguan tidur dan berdampak pada
penurunan kualitas tidur(®).

Jam Kkerja yang panjang dan beban
kerja yang berat telah menjadi bagian
integral dari aktivitas mahasiswa profesi.
Dalam beberapa tahun terakhir, beban kerja
dokter juga meningkat karena berbagai
alas-an, antara lain peningkatan jumlah
pasien, meningkatnya kompleksitas kasus
pada pasien, distribusi dokter yang
heterogen, dan peningkatan proyek
penelitian yang dilakukan(®.

Terdapat beberapa faktor yang
dapat memengaruhi  kualitas  tidur
seseorang, salah satunya adalah tingkat
kelelahan. Mahasiswa profesi kedokteran
umumnya mengalami kelelahan dikarena-
kan padatnya aktivitas yang dijalani.
Pernyataan tersebut juga dikemukakan
dalam salah satu penelitian, bahwa adanya
korelasi antara kualitas tidur dengan
tingkat kelelahan kerja pada perawat ruang
rawat inap kelas 3 di Rumah Sakit PKU
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Muhammadiyah Gamping, dimana kualitas
tidur yang dimiliki berbanding lurus dengan
tingkat kelelahan responden. Kelelahan
yang dirasakan seseorang karena bekerja
melebihi batas kapasitasnya akan mem-
bebani dan mengganggu tidur seseorang,
baik pada saat tidur awal, pada saat tidur,
maupun pada akhir tidur. Akibat gangguan
tidur tersebut, kualitas tidur yang diharap-
kan tidak akan tercapai. Kualitas tidur yang
didapat diakibatkan karena jam tidur yang
digunakan untuk bekerja sehingga kebutuh-
an tidur 7-8 jam per hari tidak terpenuhi.
Kemudian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
gangguan tidur dan kelelahan(®. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Keswara 2019
diperoleh bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki kualitas tidur yang tidak baik. Pola
tidur yang dimiliki pada usia dewasa muda
cukup berbeda dengan usia lainnya yang
mengharuskan untuk begadang dan bangun
lebih cepat karena tuntutan kuliah atau
pekerjaan, sehingga mengakibatkan rasa
kantuk yang berlebihan pada siang hari(10).
Peneliti melakukan analisis lebih
lanjut dan didapatkan hasil bahwa kejadian
nokturia dengan kualitas tidur tidak
memiliki hubungan yang signifikan. Hasil
analisis tersebut berbeda dengan penelitian
Przydacz tahun 201801 yang menyatakan
bahwa  nokturia  berkorelasi secara
signifikan dengan kualitas tidur pada 98
responden yang berusia 20-67 tahun.
Nokturia secara negatif mempengaruhi
terjadinya durasi tidur lelap yang meru-
pakan tahap tidur yang paling restoratif.
Telah diamati bahwa nokturia yang paling
memberatkan  kualitas  tidur  adalah
berkemih pada 3-4 jam pertama dari tidur.
Fragmentasi tidur memiliki  banyak
konsekuensi negatif termasuk kelelahan
pada siang hari, kesulitan berkonsentrasi,
perubahan suasana hati, dan penurunan
produktivitas tempat Kkerja, akhirnya
mempengaruhi kualitas hidup pasien.
Namun, nokturia yang terjadi hanya sekali

dalam semalam tidak cukup signifikan
untuk  menyebabkan gangguan pada
sebagian besar pasien. Hasil dari studi
populasi besar telah menunjukkan bahwa
setidaknya dua kali berkemih pada malam
hari dapat menjadi masalah kesehatan yang
signifikan karena secara substansial
mengurangi kualitas hidup pasien yang
terkena dampak. Menurut peneliti, hal ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya
dikarenakan dari 50% responden yang
mengalami nokturia sabagian besar hanya
mengalami nokturia satu kali per malam
sehingga tidak memberikan dampak yang
signifikan pada kualitas tidur(1.

KESIMPULAN

Nokturia merupakan keluhan yang
dikeluhkan oleh sebagian besar responden,
yang disusul oleh kualitas tidur yang kurang
baik, yang terjadi saat pandemi Covid-19.
Mayoritas responden juga mengalami kele-
lahan fisik. Namun, kejadian nokturia
dengan kualitas tidur dinilai tidak memiliki
pengaruh yang signifikan.

Keterbatasan penelitian ini adalah
responden hanya berasal dari mahasiswa
profesi kedokteran saja, untuk selanjutnya
perlu dilakukan penelitian pada mahasiswa
profesi lainnya, mengingat mahasiswa
profesi merupakan populasi yang rentan
terhadap tingkat stress yang tinggi.
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